BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian

Nazir (2003:84-85) mengemukakan bahwa:

Desain dari penelitian adalah semua proses yangrldi@an dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian atau popseasional penelitian.
Dalam merencanakan penelitian, desain dimulai dengaengadakan
penyelidikan dan evaluasi terhadap penelitian yauglah dikerjakan

diketahui, dalam memecahkan masalah. Dari peniahditu, akan dijawab

bagaimana hipotesis dirumuskan dan diuji dengaa ygang diperoleh untuk
memecahkan suatu masalah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaone survei. Nazir

(2003:56) mengemukakan bahwa:

Metode survei adalah penyelidikan yang diadakarukumhemperoleh
fakta-fakta dari gejala yang ada dan mencari kegzna-keterangan secara
faktual, baik tentang institusi sosial, ekonomugpalitik dari suatu kelompok
ataupun suatu daerah. Penyelidikan dilakukan daakiu yang bersamaan
terhadap sejumlah individu atau unit, baik secaeasss atau dengan
menggunakan sampel.

Menurut Sugiyono (2009:12) bahwa “ metode survgudakan untuk
mendapatkan data dari tempat tertentu yang alarfbakan buatan), tetapi
penelitian melakukan perlakuan dalam pengumpulaia, daisalnya dengan
mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstrditusebagainya.”

Berdasarkan pengertian di atas, maka penulis mekasimpulan bahwa

metode yang tepat untuk penelitian ini adalah nmeetagivei, karena data yang

diperoleh dilakukan pada sejumlah sampel dengamguerakan angket.

38



39

3.2 Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel adalah menjelaskan dim§ike ada) dan
indikator-indikator dari setiap variabel penelitiddOPS, 2007:21)

Di dalam penelitian ini melibatkan tiga variabedjty lingkungan keluarga
sebagai variabel bebas atau variabel yang mempérng#éX;), lingkungan
sekolah sebagai variabel bebas atau variabel yamypengaruhi (¥ dan minat
belajar sebagai variabel terikat atau variabel yaigengaruhi (Y). Adapun
penjabaran ketiga variabel tersebut adalah sebagéut :

a. Variabel bebaslfdependent Variable atau variabel X)

Menurut Sugiyono (2008:3) variabel bebas adalah ridbal yang

mempengaruhi variabel terikat dan menjadi penyediab sesuatu hal atau

timbulnya masalah lain”. Berdasarkan pengertiarsetaut, maka dalam

penelitian ini yang merupakan variabel bebas yaitu:

1) Lingkungan keluarga (sebagai)X
Lingkungan keluarga yaitu jumlah semua benda hidap mati serta
seluruh kondisi yang ada di dalam kelompok sostailkersebut, yang
terdiri atas ayah, ibu, dan anak yang mempunyaiuigdn sosial karena
adanya ikatan darah, perkawinan dan atau adopsi

2) Lingkungan sekolah (sebaga#)X
Lingkungan sekolah yaitu jumlah semua benda hidap chati serta
seluruh kondisi yang ada di dalam lembaga pendidikkamal yang
secara sistematis melaksanakan program pendidikkem ndembantu

siswa mengembangkan potensinya.
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b. Variabel terikat Dependent Variable atau variabel Y)
Menurut Sugiyono (2008:3) variabel terikat adalaiariabel yang apabila
dalam hubungannya dengan variabel lain, varialisébeit diterangkan atau
dipengaruhi oleh variabel lainnya”. Berdasarkangeetian tersebut, maka
dalam penelitian ini yang merupakan variabel téri&dalah minat belajar
(sebagai Y). Minat adalah suatu rasa lebih sukardaa ketertarikan pada
suatu hal atau aktivitas.
Untuk memperjelas variabel-variabel dalam penelitiai dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel I ndikator Jenis Data
Lingkungan | 1. Cara orang tua mendidik Interva
Keluarga | 2. Relasi antara anggota keluarga Interval
(X1) 3. Kondisi suasana rumah Interva
4. Bentuk pengertian orang tua Interval
Lingkungan | 1. Cara mengajar guru Interval
Sekolah 2. Hubungan guru dengan siswa Interval
(X2) 3. Hubungan siswa dengan siswa Interval
4. Disiplin sekolah Interval
5. Metode belajar Interval
6. Tugas rumah Interval
Minat Belajar| 1. Keinginan untuk mengetahui/ memiliki Interval
siswa sesuatu
(Y) 2. Objek-objek atau kegiatan yamg Interval
disenangi
3. Jenis kegiatan untuk mencapai hal yang Interval
disenangi
4. Usaha untuk merealisasikan keinginan Interval
atau rasa senang terhadap sesuatu
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3.3 Populas dan Sampel
3.3.1 Populas

Sugiyono (2009:117) memberikan pengertian bahwaptRsi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atabysk yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkbeh peneliti untuk dipelajari
dan ditarik kesimpulannya”.

Berdasarkan pengertian di atas yang menjadi papdddéem penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA Negeri 7 Bagd Adapun jumlah siswa
kelas XI IPS SMA Negeri 7 Bandung dapat dilihatgé#abel berikut.

Tabel 3.2
Populasi siswa kelas X1 |PS

SMA Negeri 7 Bandung
Tahun Ajaran 2010/2011

Kelas Jumlah Siswa per Kelas
XIIPS 1 43
XI'IPS 2 46
XIIPS 3 45
Jumlah seluruh siswa 134

Sumber : Guru Akuntansi SMIA Negeri 7 Bandung

3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2009:118) “Sampel adalah bagian gimlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi’. Dalanemelitian ini teknik penentuan
sampel dilakukan melalui metode teknik acak sedaerh&8mple Random
Sampling), yaitu cara pengambilan sampel dari anggota p@putiengan
menggunakan acak tanpa memperhatikan strata (tangkadalam anggota

populasi tersebut. (Riduwan, 2011:41)
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Dalam penentuan jumlah sampel siswa dilakukan onela¢rhitungan

dengan menggunakan rumus slovin sebagai berikigtu@n, 2008:65)

N
n=""7.7
Nd“ +1

Dimana : n = Jumlah sampel
N= Jumlah populasi
d = Presisi yang ditetapkan (5%)

Berdasarkan rumus tersebut jumlah sampel yang altatiti adalah

sebagai berikut:

A 134 _ 134
" N.d?+1  (134).0,052+1 1,335

=100,37 = 100 responden

Langkah selanjutnya adalah menentukan sampel sdkdgs secara

proporsional sesuai dengan rumus:

. Ni
ni=—-xXn
N (Riduwan, 2008:66)
Dimana : ni : jJumlah sampel menurut stratum
n : jJumlah sampel seluruhnya
Ni : jJumlah populasi menurut stratum
N . jumlah populasi seluruhnya

Dengan rumus diatas, maka diperoleh jumlah sangre disajikan dalam

tabel berikut:



Tabel 3.3
Sampel Siswa Kelas X1 1PS
SMA Negeri 7 Bandung

Kelas | Jumlah siswa Jumlah sampel
XIIPS 1 43siswa | ni=-23x100 = 32
134
XI IPS 2 46siswa | ni=2% x100 =34
Y
XI IPS 3 45 siswa | i =-2 %100 = 34
4
Jumliat 134 sisw 100 siswa

Sumber: data diolah
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Dari tabel di atas dapat kita lihat dengan poputetianyak 134 siswa

yang akan diambil sampel sebanyak 100 siswa deragarrandom.

Dalam penelitian ini, pengambilan anggota sampdekdkan dengan cara

undian. Adapun prosedur teknis pengambilan anggatapel secara undian

tersebut sebagai berikut:

1. menyediakan kerangka unit analisis populasi. Keétangnit analisis

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sislalPS SMAN 7

Bandung

2. menyediakan media pengundi. Media pengundi yangrsada berupa

gelas dan lembaran kertas berukuran mini kira-Riram x 2 cm dan

lembaran kertas penutup gelas yang kemudian dibesing yang cukup

untuk keluarnya gulungan kertas undian

3. penomoran daftar urut siswa. Untuk pengambilan, daélia berukuran 2

cm x 2 cm tersebut kemudian ditulis dengan angkaasedengan nomor

urut masing-masing siswa kelas Xl selanjutnya diggldan dimasukkan

ke dalam media atau gelas pengundi
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4. pengundian. Langkah selanjutnya, media yang sudsihddnasukkan ke
dalam gelas pengundi kemudian dikocok-kocok daeldédckan satu per
satu. Jika dalam satu kocokan keluar dua maka dkkaa kembali ke
dalam gelas. Demikian seterusnya sampai diperolainlah yang

ditentukan untuk masing-masig kelas.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian irada#rdari data primer,
yaitu data yang dihimpun langsung oleh penelitigdencara penyebaran angket.
Menurut Riduwan (2008:99) “Angket adalah daftart@eyaan yang diberikan
kepada orang lain yang bersedia memberikan resgspdnden) sesuai dengan
permintaan pengguna.”

Angket yang digunakan adalah angket tertutup (anig&estruktur), yaitu
angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian sgh@éngga responden diminta
untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan terskk dirinya dengan cara
memberikan tanda checklist)(

Untuk memperoleh data mengenai minat belajar, inglan keluarga dan
lingkungan sekolah berdasarkan persepsi siswa, dibkat beberapa pertanyaan
yang disusun dalam bentuk skala numemkngerical scale). Menurut Uma
Sekaran (2006:33) “Skala numerik mirip dengan sldiféerensial semantic,
dengan perbedaan dalam hal nomor pada skala latdik 7 titik disediakan,

dengan kata sifat berkutub dua pada ujung keduamyajket berisi pertanyaan
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dimana masing-masing pertanyaan berisi 5 opsi jawdbk5. Berikut adalah tabel

angket dengan penilaignimerical scale.

Tabel 3.4
Angket penelitian
No. Pertanyaan/ pernyataan Skor
5 4 3 2 1
Keterangan:

» Angka 5 dinyatakan untuk pernyataan positif tedir(&elalu)

» Angka 4 dinyatakan untuk pernyataan positif tin@ggring)

» Angka 3 dinyatakan untuk pernyataan positif seq&@glang-kadang)
» Angka 2 dinyatakan untuk pernyataan positif rendainang)

» Angka 1 dinyatakan untuk pernyataan positif pategdah (Tidak Pernah)

3.5 Teknik Pengujian Instrumen
3.5.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan berkenaan dengan ketepatkat ukur terhadap
konsep yang diukur sehingga benar-benar mengulauyapg seharusnya diukur.
Berkaitan dengan pengujian validitas instrumen m&n&iduwan (2011:216)
menjelaskan “validitas adalah suatu ukuran yangumekkan tingkat keandalan
atau kesahihan suatu alat ukur”. Alat ukur yangakgrvalid berarti memiliki
validitas rendah. Untuk menguji validitas alat ykiarlebih dahulu dicari harga
korelasi antara bagian-bagian dari alat ukur seé&aseluruhan dengan cara

mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan desgar total yang merupakan
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jumlah tiap skor butir. Untuk menghitung validitakat ukur digunakan rumus

Pearson Product Moment sebagai berikut:

Mhitung = n(z XM)_ (z XI)(ZW) (Riduwan, 2011: 217)
Y Xi2 - (3 XA ny iz - (3 Y02
dimana: kiung = Koefisen korelasi
>Xi = Jumlah skor item
2Y  =Jumlah skor total (seluruh item)
n = Jumlah responden penelitian

Setelah diperoleh nilaking kemudian dikonsultasikan dengan nilghef

dengan taraf signifikan 5%.
Kaidah keputusan:  JiKaiting™> ltavel — valid
Jika hitung < I'abei— tidak valid

Dalam penelitian ini, untuk menguji validitas sgenulis menggunakan
bantuan prograrixcel Windows.

Uji validitas yang dilakukan oleh penulis denganngngicobakan angket
penelitian kepada beberapa siswa SMA Negeri 7 Bamddengan jumlah
responden sebanyak 30 responden. Jumlah pernyategket yang disebarkan
sejumlah 42 pernyataan, yang terdiri dari 12 iteral ingkungan keluarga, 15
item soal lingkungan sekolah, dan 15 item soal tbeéajar.

Uji validitas yang digunakan penulis adalah dengemnggunakan rumus
Product Moment. Contoh perhitungan uji validitas dapat dilihadgdampiran.
Berikut ini ditampilkan hasil uji validitas berdakan perhitungan dengan
bantuan progrankxcel Windows untuk variabel lingkungan keluarg#,j yang

dapat dilihat pada tabel 3.5 sebagai berikut:
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Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas
Variabel Lingkungan Keluarga (X4)

No. Item Nilai Korelasi Nilai r tabel | Keterangan
(Iyy) (n=30, 0=5%)
1. 0,545 0,361 Valid
2. 0,545 0,361 Valid
3. 0,593 0,361 Valid
4. 0,509 0,361 Valid
5. 0,419 0,361 Valid
6. 0,518 0,361 Valid
7. 0,773 0,361 Valid
8. 0,541 0,361 Valid
9. 0,477 0,361 Valid
10. 0,694 0,361 Valid
11. 0,66 0,361 Valid
12. 0,558 0,361 Valid

Sumber: data diolah

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa nilai karelantara skor butir
pertama hingga butir ke-12 dibandingkan denganaasg,; dengan n = 30 yaitu
sebesar 0,361. Keputusan valid atau tidaknya sbtiipsoal dilihat berdasarkan
kriteria, yaitu jikaryitung > Traver Maka item soal tersebut valid sebaliknya jika
Thitung < Ttaber Maka item soal tersebut tidak valid.

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa daripd&yataan yang
disebarkan kepada responden tersebut semua diagatakd.

Hasil uji validitas berdasarkan perhitungan denlgamuan prograrixcel
Windows untuk variabel lingkungan sekolaK,( yang dapat dilihat pada tabel 3.6

sebagai berikut:
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Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas
Variabe Lingkungan Sekolah (X,)

No. Item | No.Item | Nilai Korelas Nilai r tabel Keterangan
Lama Baru (Tyy) (n=30, a=5%)
1 1 0,675 0,361 Valid
2 2 0,682 0,361 Valid
3 3 0,556 0,361 Valid
4 4 0,476 0,361 Valid
5 5 0,496 0,361 Valid
6 6 0,483 0,361 Valid
7 7 0,511 0,361 Valid
8 8 0,566 0,361 Valid
9 9 0,527 0,361 Valid
10 0,058 0,361 Tidak Valid
11 10 0,569 0,361 Valid
12 11 0,555 0,361 Valid
13 0,124 0,361 Tidak Valid
14 12 0,767 0,361 Valid
15 13 0,54 0,361 Valid

Sumber: data diolah

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa nilai kaelantara skor butir
pertama hingga butir ke-15 dibandingkan denganahagg,; dengan n = 30 yaitu
sebesar 0,361. Keputusan valid atau tidaknya sbtiipsoal dilihat berdasarkan
kriteria, yaitu jika hargarimng < Ttaper Maka item soal tersebut tidak valid,
sedangkan jikay;t,ng > Traper Maka item soal tersebut valid.

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa daripéfyataan yang
disebarkan kepada responden terdapat 2 pernyasagntigak memenuhi kriteria
validitas atau dinyatakan tidak valid, yaitu peragm nomor 10 dan 13.
Pernyataan yang tidak valid tersebut kemudian ddjmtang atau dihilangkan
sehingga jumlah pernyataan yang memenuhi kriteghditas berjumlah 13

pernyataan.
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Hasil uji validitas untuk variabel minat belajaf) (dapat dilihat pada tabel
3.7 sebagai berikut:
Tabe 3.7

Hasil Uji Validitas
Variabel Minat Belagjar (Y)

No. Item | Nilai Korelas Nilai r tabel Keterangan
(Iyy) (n=30, 0=5%)
1 0,598 0,361 Valid
2 0,5 0,361 Valid
3 0,66 0,361 Valid
4 0,465 0,361 Valid
5 0,617 0,361 Valid
6 0,699 0,361 Valid
7 0,57 0,361 Valid
8 0,626 0,361 Valid
9 0,789 0,361 Valid
10 0,703 0,361 Valid
11 0,592 0,361 Valid
12 0,64 0,361 Valid
13 0,787 0,361 Valid
14 0,77 0,361 Valid
15 0,545 0,361 Valid

Sumber: data diolah

Dari data tersebut dapat dibaca bahwa korelasrasteor butir pertama
hingga butir ke-15 dibandingkan dengan harga.; untuk 30 responden yaitu
sebesar 0,361.Keputusan valid atau tidaknya sbktiéip soal dilihat berdasarkan
kriteria, yaitu jika hargay,.,»y > 1taper Maka item soal tersebut valid, sebaliknya
jika Thitung < Ttaber Maka item soal tersebut tidak valid.

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa daripéfyataan yang
disebarkan kepada responden tersebut semua diagatatid dan memenuhi

kriteria validitas.
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3.5.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkeketepatan
(keterandalan atau keajegan) alat pengumpul dasérimen) yang digunakan.
Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan rumukpha. Langkah-langkah
mencari nilai reabilitas dengan metode Alpha sebbgeakut: (Riduwan, 2011:
221)
1. Menghitung Varians skor tiap-tiap item dengan rumus

>oXi? - (Z X )

N

S =

Dimana: $ = Varians skor tiap-tiap item
YXi? = Jumlah kuadrat item Xi
(¥Xi? = Jumlah item Xi dikuadratkan
N = Jumlah responden
2. Menjumlahkan Varians semua item dengan rumus:
2S = S1tS+S... S

Dimana:}'S = Jumlah Varians semua item
$1.$ S..n = Varians item ke-1,2,3.....n

3. Menghitung Varians total dengan rumus:
Z XtZ _4 (Z th)
N

N

S =

Dimana: $ = Varians total
YXt? = Jumlah kuadrat X total
(>Xt? = Jumlah X total dikuadratkan
N = Jumlah responden

4. Masukkan nilai Alpha dengan rumus:

= (k J[ ZS]
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Dimana: i = Nilai reliabilitas
>S = Jumlah varians skor tiap-tiap item
S = Varians total
k = Jumlah item

Kaidah keputusan:  Jika P> rape— reliabel
jika r11 < raper— tidak reliabel

Hasil uji reliabilitas instrumen penelitian dapdthéit pada tabel berikut:

Tabed 3.8
Rekapitulasi Hasil Uji Réliabilitas
No. Variabel lhitung | Ttabe | KEterangan

1. | Lingkungan keluargg 0,806 0,361 Reliabel
2. | Lingkungan sekolah| 0,7690,361 Reliabel
3. | Minat belajar 0,897 0,361 Reliabel
Sumber: data diolah

Berdasarkan perhitungan reliabilitas dengan merggam rumus Alpha
(r11) untuk variabel lingkungan keluarga diperoleh in#g;,,,, sebesar 0,806.
Hasil tersebut kemudian dibandingkan dengap,.;. Pada Tabel r product
moment dengam = 0,05 dan n = 30 diperoleh,;.; sebesar 0,361. Karena
Thitung > Ttaber Maka instrumen penelitian tersebut dinyatakamelidan dapat
digunakan untuk penelitian.

Perhitungan reliabilitas untuk variabel lingkungaakolah, diperoleh nilai
Mhiung S€DESAr 0,769. Hasil tersebut kemudian dibandmgleamganr;,,.;. Pada
Tabel r product moment dengan= 0,05 dan n = 30 diperolel,,.; sebesar
0,361. Karenar,;ing > Ttaver Maka instrumen penelitian tersebut dinyatakan
reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian.

Untuk variabel minat belajar, diperoleh nitgi;,,, sebesar 0,897. Hasil

tersebut kemudian dibandingkan dengap,.;. Pada Tabel r product moment
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dengano = 0,05 dan n = 30 diperolefy,,.; sebesar 0,361. Karengsng >

Traper Maka instrumen penelitian tersebut dinyatakamlvelidan dapat digunakan

untuk penelitian.

3.6 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.6.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dgdag akan diuiji
berdistribusi normal atau tidak. Apabila data b&r@iusi normal maka statistik
yang digunakan adalah statistik parametrik. Akatapie apabila data tidak
berdistribusi normal maka statistik yang digunakadalah statistik non
parametrik. Dalam penelitian ini penulis menggumaliantuan SPSS 16.

Uji normalitas dapat dilihat dari grafik plot limielan histogram. Grafik
histogram menunjukkan pada yang mendekati bentuk da@ plot linier
memperlihatkan data yang bergerak mengikuti ganerl diagonal sehingga
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normah dnemenuhi asumsi
normalitas. Dapat dilihat dari Q-Q plot dimana jdata tersebar mengikuti garis
normal maka data tersebut berdistribusi normal. Weinimam Ghazali (dalam
Malida 2010: 75) bahwa:

Salah satu cara termudah untuk melihat normalgsislual adalah dengan
melihat grafik histogram yang membandingkan antiata observasi dengan
distribusi yang mendekati distribusi normal. Nanada metode yang lebih
handal yaitu dengan melihat normal probability pfahg membandingkan
distribusi kumulatif dari distribusi normal. Didiisi normal akan
membentuk satu garis lurus diagonal dan plotinga degsidual akan
membandingkan grafik diagonal. Jika distribusi d&sidual normal, maka

garis yang menggambarkan data sesungguhnya akargikui&ngaris
diagonalnya.
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3.6.2 Pengujian Hipotesis
3.6.2.1 Koefisien Korelasi

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui bagaenpengaruh yang
timbul diantara dua variabel bebas dan variabakaer yang dilambangkan
dengan r. Dalam penelitian ini penulis menggunakasa macama korelasi, yaitu

korelasi parsial dan korelasi ganda.

a. Menetukan korelasi parsial antara Y daa éengan menganggapz X

konstan, dinyatakan dengan rumus:

_ Y IRV,
() \/(1—r2x2y)(1—r2x1x2)

(Riduwan, 2010:233)
b. Menetukan korelasi parsial antara Y dama dengan menganggapi X

konstan, dinyatakan dengan rumus:

X,y =X yrx X,

rx(x,y) = T

1-r2xyfi-rxx,)
(Riduwan, 2010: 233)

Sedangkan untuk menentukan pengaruh antafadan X secara
bersamaan, maka korelasi yang digunakan adalattakbieerganda yang diberi

simbol R dengan rumus:

F2X Y+ 12X, Y = 20X YIX, YIX X,
2
1-roxx,

Rx1x2y=J

(Riduwan, 2010:233)
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3.6.2.2 Koefisien Deter minasi
Untuk mengetahui seberapa besar variabel X berpamgterhadap

variabel Y, maka dicari koefisien determinasi denganus:

Kd = RPx1x2 X 100%
Kd = X 1y) X 100%
Kd = P X1 X2y) X 100%
(Sudjana, 2001:246)
Keterangan: R= Koefisien determinasi ganda

r = koefisien determinasi parsial

3.6.23Uji t
Untuk menguji hipotesis secara parsial, maka dkakuuji t dengan

menggunakan rumus:

t _ rparsialvn-3
(Riduwan, 2010:234)
Setelah diperolehitung, S€lanjutnya bandingkan dengas.tdengano =

0,05. Adapun kriterianya sebagai berikut:

Jika Fitung > tiapey Maka H diterima dan klditolak dan signifikan

Jika tiung < tranes Maka H ditolak dan H diterima dan tidak signifikan

3.6.24Uji F
Untuk menguiji hipotesis yang menyatakan bahwa batidingkungan
keluarga dan lingkungan sekolah secara keselunmeampengaruhi minat belajar

dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
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RZ
Fhitung = k
(1— R? )

(n-k-1) (Riduwan, 2010:238)
Keterangan :

. Nilai koefisien korelasi ganda.
: Jumlah variabel bebas (independen).

: Jumlah sampel.
. Fhiungyang selanjutnya akan dibandingkan dengag F

mMm>S X~ 10

Jika B o> Fanes maka H diterima dan kiditolak dan signifikan

Jika Riung< Fanes maka H ditolak dan H diterima dan tidak signifikan

Carilah nilai Fapeimenggunakan Tabel F dengan rumus :

Taraf signifikansinya = 0,01 ataw = 0,05

F = Ri) {(db=k), (db=n-k-1)}



